
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Citra (gambar) adalah salah satu komponen multimedia dan memegang

peranan sangat penting sebagai bentuk informasi visual. Sebelum berkembangnya

teknologi komputer, gambar hanya dapat direkam di dalam sebuah kertas film.

Namun setelah perkembangan komputer pada saat ini gambar-gambar tersebut

dapat kita digitalisasi dan disimpan dalam bentuk file. Pada dasarnya setiap

pencitraan dapat menyebabkan terjadinya gangguan citra yang dihasilkan

sehingga hasil pencetakan gambar menjadi kurang baik.

Filter adalah sebuah rangkaian elektronika yang berfungsi untuk mengolah

frekuensi dari suatu sinyal dan merupakan salah satu bagian dari perbaikan

kualitas citra, seperti menajamkan dan menghaluskan citra. Salah satu jenis Filter

yang digunakan  untuk menghaluskan gambar adalah Lowpass Filter (LPF).

Lowpass Filter merupakan bentuk filter yang mengambil frekwensi rendah dan

membuang frekwensi tinggi maksudnya adalah gambar yang terlalu tajam bisa

dilembutkan dengan menggunakan metode Lowpass filter, sehingga  gambar yang

tadinya sangat tajam bisa menjadi lebih lembut (Smoothing) atau disebut dengan

citra blur. Misalkan sebuah photo wajah laki-laki yang penuh dengan jerawat

maka dengan metode Lowpass Filter photo yang aslinya penuh dengan jerawat

bisa di blurkan sehingga jerawat yang ada pada  photo tersebut menjadi tidak

terlihat. Metode Lowpass Filter ini digunakan dalam Image smoothing untuk

Menghilangkan detil gambar yang tidak diinginkan, seperti kerut wajah, komedo,

jerawat, memberikan efek blur pada gambar yang tajam, sehingga didapat hasil

cetakan photo yang lebih bagus. Lowpass filter terdiri dari beberapa metode yaitu,

Mean, ideal lowpass filter dan Gaussian lowpass filter. Metode mean menghitung

nilai rata-rata dari suatu spasial window yang dievaluasi. Ideal lowpass filter
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menunjukkan bahwa semua frekuensi pada lingkaran radius D0 dilewatkan tanpa

pelemahan, sedangkan semua frekuensi diluar lingkaran secara lengkap

dilemahkan (terfilter). Metode gaussian lowpass filter adalah suatu metode untuk

penghalusan citra yang paling blur diantara ketiga metode tersebut karena nilai

rata-rata dari mask yang besar jika dibandingkan dengan ketiga metode diatas

tetapi ada juga yang tidak berhasil bila dilakukan pengujian pada citra yang

mimiliki fitur yang sedikit.

Beberapa penelitian yang menerapkan image smoothing dengan

menggunakan lowpass filter yaitu nugraheni (2010) menjelaskan bahwa lowpass

filter digunakan pada intensitas warna yang rendah karena letak noise berada pada

intensitas redah, maka dilakukan pencarian pada titik-titik gambar kemudian akan

ditandai sebagai noise selanjutnya titik tersebut akan diganti dengan mencari

warna rata-rata disekitar titik tersebut. Penelitian lain tentang Lowpass Filter

adalah pelembutan citra (image smoothing) bertujuan untuk menekan  gangguan

pada citra (Munir, 2006). Tena (2009) menggunakan Lowpass Filter untuk

pelembutan citra pada domain spasial dan domain frekwensi, yang bertujuan

untuk mengurangai gangguan yang diakibatkan oleh gangguan sensor pada saat

pengambilan objek, gangguan transmisi atau human error pada domain spasial

nilai-nilai intensitas piksel yang terbentuk langsung dilakukan operasi konvolusi

antara citra asli dan kernel, filter atau mask.

Sesuai latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengangkat judul

tugas akhir dengan judul Image Smoothing Dengan Menggunakan Metode

Lowpass Filter.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diambil rumusan

masalah yaitu bagaimana melembutkan (smoothing) sebuah gambar dengan

menggunakan metode Lowpass Filter yang bertujuan untuk mendapatkan hasil

citra yang baik dari suatu citra yang terlalu tajam.
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1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak melenceng dari pembahasan maka perlu

diberikan batasan masalah, yaitu:

1. Metode yang untuk digunakan untuk Image Smoothing adalah Lowpass

Filter dengan menggunakan metode Rata-rata(mean),ideal lowpass filter

dan Gaussian lowpass filter.

2. Citra yang digunakan adalah objek yang berwarna dan grayscale.

3. Pengujian kualitas citra secara kuantitatif dilakukan dengan menggunakan

PSNR dan pengamatan secara kualitatif dengan melihat citra output filter

secara kasat mata.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam Tugas Akhir ini adalah menghilangkan

detil-detil yang tidak diinginkan pada citra sehingga didapat hasil gambar yang

lebih baik dalam hasil pencetakan dan membandingkan output dari masing-

masing metode.

1.5 Sistematika Penulisan

Berikut ini merupakan rencana susunan sistematika penulisan laporan

Tugas Akhir yang akan dibuat :

BAB I Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II Landasan Teori

Bab ini berisi tentang teori-teori tentang gambaran umum pengolahan

citra, image smoothing dan metode Lowpass Filter.
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BAB III Metodologi Penelitian

Bab ini membahas langkah-langkah yang dilaksanakan dalam proses

penelitian, yaitu metode tahapan penelitian, pengumpulan data, analisa

data dan implementasi beserta pengujian pada Image Smoothing

dengan menggunakan penerapan metode Lowpass Filter.

BAB IV Analisa Dan Perancangan

Bab ini berisi tentang analisa Image Smoothing, metode yang

digunakan untuk pelembutan citra adalah Lowpass Filter.

BAB V Implementasi Dan Pengujian

Bab ini berisi tentang pengujian performa filter dengan menggunakan

beberapa citra dalam penelitian image processing, dan

membandingkannya untuk melihat mana yang terbaik. Analisa

performa secara kualitatif melalui pengamatan langsung (melihat pada

citra sharpening dan membandingkan dengan citra asli dan citra hasil

dengan citra asli dan Pengukuran kuantitatif melalui nilai PSNR.

BAB VI Penutup

Bab ini berisi kesimpulan yang dihasilkan dari pembahasan tentang

Image Smoothing dengan menggunakan metode Lowpass Filter dan

saran sebagai hasil akhir dari penelitian yang telah dilakukan.


